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Abstract
 Myth sacred cow by the people in the village Tambakan, Kubutambahan Buleleng because of cultural, 
religious rituals, the environmental value. Text myth cows can provide guidance and a way of life for the people 
of the village through the ritual release Tambakan for cattle (fur Geles) released in forests to i Dewa (lord) in 
large quantities. The cows can provide fertilizer for dung, given wandering around so the environment becomes 
beautiful and the society  not catch freely cows. Attractive myth studied this text and context as an attempt inquiry 
thelocal geneous expression.
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Abstrak
 Mitos sapi disakralkan oleh masyarakat di Desa Tambakan, Kubutambahan Buleleng  karena 
memiliki nilai budaya, ritual keagamaan, nilai lingkungan hidup.Teks Mitos Sapi dapat memberikan 
tuntunan dan tatanan hidup bagi masyarakat Desa Tambakan karena lewat ritual pelepasan sapi (bulu 
geles) dilepas di hutan menjadi i dewa dalam jumlah banyak. Sapi-sapi itu dapat memberikan pupuk 
bagi kotorannya, diberikan berkeliaran sehingga lingkungan menjadi asri dan masyarakatnya tidak 
menangkap secara bebas sapi-sapi itu. Menarik dikaji mitos ini secara  teks dan konteks sebagai upaya 
menelusuri ekspresi kearifan lokal.
Kata Kunci: Pelestarian Lingkungan Hidup, Mitos Sapi
Pendahuluan
 Desa Tambakan telah memiliki tradisi yang 
dari dulu sudah turun-temurun berupa nilai budaya 
yang berkaitan dengan mitos sapi. Mitos tersebut 
hanya diketahui oleh orang tua dan diingat bagian-
bagian tertentu saja. Generasi muda hampir kurang 
memahaminya.
 Mitos sapi direkonstruksi berdasarkan 
hasil wawancara dengan informan. Sebagai nilai 
budaya yang tak tampak (intingable), cerita ini 
diwariskan secara turun temurun oleh generasi 
tua kegenerasi muda hanya dalam ingatan. Cerita 
tentang melaksanakan bayar kaul sapi (bulu 
geles) maupun Karya Mungkah wali yang ada 
di Desa Tambakan yang dari angka tahunnya 
tidak diketahui.Akan tetapi, pelaksanaan ritual 
tersebut telah bersumber dari mitos didapatkan 
dari leluhurnya. Leluhurnyapun mewarisi mitos 
tersebut dari leluhur yang lebih dahulu yang sudah 
meninggal. Masyarakat di Tambakan tidak berani 
melanggar isi yang tersurat dan tersirat dalam 
mitos sapi tersebut, karena apabila dilanggar akan 
mendapatkan hal-hal yang tidak diinginkan.
 Generasi berikutnya/muda yang memahami 
teks mitos sapi secara tidak utuh, namun pesan-
pesan inti masih dipegang dan dilaksanakan oleh 
masyarakat dalam rangka pelestarian ritual nilai 
budaya, dan lingkungan, yang membuat mitos dan 
pemahamannya berkesinambungan kini dan akan 
datang.
 Mitos dapat diartikan (Finnager, 1989 
: 146) sebagai prosa narasi ketika masyarakat 
diberitahukan untuk mempertimbangkan sebagai 
sesuatu yang dapat dipercaya tentang apa yang 
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terjadi masa lalu. Mitos-mitos ini diterima karena 
takdir, mereka diajarkan agar percaya untuk tidak 
ragu-ragu, mitos adalah perwujudan dari dogma 
mereka biasanya sakral. Ini biasanya dikaitkan 
dengan teologi dan ritual. Karakter utama dalam 
mitos biasanya tidak selalu berbentuk manusia, 
tetapi seringkali mereka memiliki bagian-bagian 
seperti manusia. Mereka biasanya berbentuk 
binatang, dewa-dewa, atau pahlawan budaya, 
kejadiannya terjadi pada masa yang lalu berbeda 
dari dunia kita sekarang. Mitos berhubungan asal-
muasal dunia, manusia, atau karakteristik burung, 
binatang, kondisi geografis, dan fenomena alam. 
Mereka juga dapat menceritakan aktivitas dewa-
dewa, kisah cinta mereka, hubungan keluarga 
mereka, pertemanan mereka, kemenangan dan 
kekalahan mereka.
 Mitos adalah sebuah cerita pemberi 
pedoman dan arah tertentu kepada sekelompok 
orang. Cerita ini berintikan lambang-lambang 
yang mencetuskan pengalaman manusia. Mitos 
memberi arah kepada kelakuan manusia, dan 
merupakan semacam pedoman bagi manusia 
untuk bertindak bijaksana. Mitos mempunyai 
fungsi menyadarkan manusia akan adanya 
kekuatan-kekuatan ajaib. Melalui mitos manusia 
dibantu untuk dapat menghayati daya-daya itu 
sebagai suatu kekuatan yang mempengaruhi 
dan menguasai alam dan kehidupan sukunya.
Mitos memberi jaminan masa kini, dalam arti 
mementaskan atau menghadirkan kembali suatu 
peristiwa yang pernah terjadi terdahulu, maka 
usaha serupa dijamin terjadi sekarang. Mitos 
juga berfungsi sebagai pengantara antara manusia 
dan daya-daya kekuatan alam; mitos memberi 
pengetahuan tentang dunia; lewat mitos manusia 
primitif memperoleh keterangan-keterangan 
(Daeng, 1991:l6).
 Menurut Minsarwati (2002) mitos 
selalu berhubungan dengan yang sakral (alam 
kodrati) jawaban yang bisa ditemukan oleh 
akal. Sebab peristiwa-peristiwa metaempiris 
sepeni; memindahkan batu atau menebang kayu, 
mendirikan rumah menghadap ke gang berburu 
binatang, melepas sapi, dan lain sebagainya. Di 
balik larangan larangan itu sebenarnya tersimpan 
kearipan ekologi penduduk terhadap lingkungan 
pertanian pegunungan, selalu berhubungan dengan 
pelestarian lingkungan. Mitos lebih merupakan 
orientasi spiritual dan mental untuk berhubungan 
dengan Ilahi. Mitos berarti suatu cerita yang benar 
ini menjadi milik mereka paling berharga, karena 
merupakan sesuatu yang suci, bermakna, menjadi
contoh model bagi tindakan manusia, memberikan 
makna dan nilai pada kehidupan ini. Mitos 
menceritakan bagaimana suatu realita mulai 
bereksistensi melalui tindakan-tindakan mahluk 
supranatural, mitos selalu menyangkut suatu 
penciptaan yang dianggap sebagai jaminan 
eksistensi dunia dan manusia.
 Mitos dikatakan sebagai sesuatu kejadian-
kejadian pada jaman bahari yang mengungkapkan 
atau memberi arti kepada hidup  dan menentukan 
nasib di hari depan. Mitos adalah unsur terpenting 
dari angan-angan, dihargai sebagai sesuatuyang 
positif dan mendasar dalam suatu masyarakat 
manusia. Di dalam mitos terdapat beberapa unsur 
pokok yaitu: berupa cerita sakral, kisah tentang 
asal mula segala sesuatu di dunia ini dengan 
segala isinya, realitas mutlak sebagai objeknya, 
ditentukan dalam bentuk cerita, bermakna bagi 
kehidupan orang yang meyakininya baik masa 
lampau, maupun masa yang akan datang. Mitos 
mempunyai fungsi besar meliputi: sebagai 
interpretasi terhadap eksistensi manusia dan dunia, 
bisa menunjuk mengapa dunia itu ada, mengatur 
pengalaman manusia dan menjadi paradigma, 
melegitimasi tradisi yang ada. 
 Mitos atau mite (myth) adalah cerita 
prosa rakyat yang ditokohi oleh para dewa atau 
makhluk setengah dewa yang terjadi di dunia lain 
(kahyangan) pada masa lampau dan dianggap 
benar-benar terjadi oleh yang empunya cerita atau 
penganutnya. Mitos juga disebut Mitologi, yang 
kadang diartikan Mitologi adalah cerita rakyat 
yang dianggap benar-benar terjadi dan bertalian 
dengan terjadinya tempat, alam semesta, para 
dewa, adat istiadat, dan konsep dongeng suci. 
Jadi,mitos adalah cerita tentang asal-usul alam 
semesta, manusia, atau bangsa yang diungkapkan 
dengan cara-cara gaib dan mengandung arti yang 
dalam. Mitos juga mengisahkan petualangan para 
dewa, kisah percintaan mereka, kisah perang 
mereka dan sebagainya.
 Mitos di desa pertanian wilayah pegunungan 
di Desa Tambakan adalah teks mitos sapi yang 
dipercaya, ditaati, masih dilakukan ritual, dan 
dihormati sebagai tradisi suci ditindaklanjuti 
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dalam kehidupan sosial religius dan ritual.
Oleh karena teks mitos sapi dalam masyarakat 
Tambakan sebagai tradisi suci, walaupun itu 
dalam bentuk teks mitos, masih sangat ditaati pula 
untuk pelestarian lingkungan dan kesejahteraan 
masyarakat.
Teks Mitos Sapi 
 Teks mitos sapi “Katatwan Banteng” 
diceritakan oleh I Komang Nita sebagai berikut :
Carita indik kawentenan katatwan 
banteng mawiwit saking indik-indik sane 
kasatwayang malih olih manggala Desa 
Tambakan inggih punika Jro Komang Nita. 
Sapunapi dagingnyane.
Duke riin wenten siat rames pisan saking 
panagare Bangli mayuda ringpanagare 
Buleleng. Ring payudane punika watek bala 
saking panagara Bangli kalintang totos 
turmaning sakti miwah akweh, awanan 
watek bala saking panagara Buleleng 
miwah para krama saking Padannguah 
samrag mawasana kaonring payudane 
punika. 
Riantukan kablet awanan digelis ngranjing 
kala senyi ngidang raga  watek bala 
panagara Buleleng miwah para krama 
saking Padanguahe  punika ring tengah 
alase. Rikalaning wenten ring paengkebane 
punika, dane-dane punika ngawentenang 
sauh atur “pradene nenten kapanggih dane 
antuk para mesehe turmaning selamet ring 
paengkeban punika dane jaga ngaturang 
bulu geles”. Sane mawasta bulu geles 
wantah godel sane bulunnyane kantun 
mulus. Riantukan jati-jati dane nenten 
panggihina ring mesehe turmaning selamet, 
turmaning urip danene nemu bagya. Punika 
awanan dane ngaturang bulu geles inggih 
punika godel muani sane mulus tan paceda 
angan akidik saking tendas, mata, bulu, 
ikuh,buntut ipun, raris kalumbar.
Para krama Padanguah sane ngungsi, 
ring pangungsiane punika nenten 
panggihina ring mesehe sane totos punika. 
Raris rikalaning  dane mantuk ka Desa 
Padanguah, dane ngrasayang durung 
aman, raris dane mutusang jaga magenah 
ring wewidangan Belong, ring kawekas 
menados Desa Tambakan. Ring desane 
punika raris dane naur punagi merupa 
aturan bulu geles maruntutan upacara.
Madasar antuk pikolihe punika para krama 
sane madruwe pikobet mapaiketan ring 
nunas pekaryan, naik pangkat, mangda 
utsahane lancar, mapikolih ring politik, 
lulus ujian, molihang sekolah paporit, 
mapikayun madruwe oka, mangda madruwe 
oka lanang lan sekancannyane raris dane 
ngawenten angsauh atur sane pateh sekadi 
naenin kamargiang olih para bala sane 
ngungsi saking pangetut-burin mesehe 
punika, akehan sane mapikolih.
Mawasana antuk sayan akeweh para 
kramane ngawentenang sauh atur, awanan 
panawurane punika kamargiang napkala 
Tilem ring Pura Dalem Desa Tambakan. 
Pemargin upacarane punika, antuk ngias 
i bulu geles antuk wastra sane kabed 
bedang ring deweknyane lan koping ipune 
makakalih kahyasin antuk busung (karang 
melok) miwah kaupacarain antuk banten. 
Bulu gelese punikararis kawastanin “i 
dewa”, usan punika wau raris kalumbar 
ring alase.
Ri wekasan sane ngamargiang sauh atur 
wyadin kaul nenten wantah krama saking 
irika kewanten, wenten taler krama saking 
dura Desa Tambakan. Awanan pawilangan 
“i dewa” irika dados akeh. Duke riin para 
kramane ring Desa Tambakan ngempi 
kauripannyane, kala irika olih prajuru desa 
taler para pemangku nunas “i dewa”, jaga 
kanggen sarana upacara Mungkah Wali. 
Upacara Mungkah Wali sane kamargiang 
olih krama Desa Tambakan nyabran kalih 
tahun, nemonin Purnama Kasa. Indik genah 
pemargin upacara Mungkah Waline puniki 
ring Pura Mrajapati Desa Tambakan.
Puniki kamargiang riantukan “i dewa” 
kapercaya madruwe taksu saneprasida 
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ngawinang selamat, bagya miwah dame 
ring para krama Desa Tambakan. Puniki 
mabukti lan kapercayain olih para kramane 
ring Desa Tambakan awanan dane sumuyug 
ring katatwane puniki, nenten wenten 
sane purun piwal. Rikalaning upacara 
Mungkah Wali. “i dewa” sane katunas lan 
sampun kajuk raris kagorok desane antuk 
para kramane. Makesami krama desane 
ring Tambakan polih nunas dagingne “i 
dewa” sisane kanggen upacara Mungkah 
Wali, kadum rata tanpa nyingakin status. 
Pemargi katatwane puniki kantos mangkin 
tetep kamargiang lan kasungkemin olih 
para kramane ring Desa Tambakan miwah 
desa penyandingne.
Terjemahan Bebas
Kisah terjadinya teks mitos sapi berdasarkan 
asal-usul yang diceriterakan kembali oleh tokoh 
masyarakat Desa Tambakan yaitu I Komang Nita. 
Berikut terjemahan teks tersebut.
Pada jaman dahulu kala terjadi perang 
yang sangat dasyat antara dua kerajaan 
yaitu antara Kerajaan Bangli dan Kerajaan 
Buleleng. Dalam peperangan tersebut 
bala tentara dan pasukan dari Kerajaan 
Bangli cukup tangguh dan kuat sangat 
sakti serta memiliki jumlah yang cukup 
banyak, sehingga bala tentara dan pasukan 
dari Kerajaan Buleleng serta masyarakat 
Padanguah tercerai-berai dan mengalami 
kekalahan dalam peperangan tersebut. 
Karena merasa terdesak lalu masuk hutan 
dan bersembunyilah pasukan dari Kerajaan 
Buleleng dan bala tentara serta masyarakat 
Padanguah di dalam hutan. Pada saat dalam 
persembunyiannya di dalam hutan mereka 
berkaul “apabila mereka tidak ditemukan 
dalam persembunyiannya oleh musuh dan 
selamat maka mereka akan menghaturkan 
bulu geles (anak sapi yang dalam keadaan 
mulus)“. Kenyataannya mereka tidak 
ditemukan oleh musuh dan selamat, mereka 
hidup sejahtera damai dan rukun. Sehingga 
mereka akhirnya menghaturkan bulu geles 
yaitu seekor anak sapi berjenis kelamin 
jantan, tidak boleh cacat sedikitpun dari 
ujung kepala, mata, bulunya, ekornya, 
kakinya dengan cara melepasnya.Ternyata 
masyarakat Padanguah yang mengungsi, 
di dalam pengungsiannya tidak di temukan 
oleh musuh, mereka selamat dari kepungan 
musuh yang cukup tangguh tersebut. 
Kemudian setelah kembali ke Desa 
Padanguah akan tetapi dirasakan masih 
belum aman, maka diputuskan untuk tinggal 
di wilayah Belong yang kemudian rnenjadi 
Desa Tambakan. Di desa inilah kemudian 
mereka membayar kaul (sesangi) yaitu 
menghatur bulu geles yang disertai upacara.
 Melihat keberhasilan tersebut maka 
anggota masyarakat yang mempunyai masalah 
seperti; mohon pekerjaan, mohon naik pangkat, 
agar bisnis lancar, sukses politik, lulus ujian, dapat 
sekolah pavorit, ingin punya anak, ingin punya 
anak laki-laki dan sebagainya berkaulah mereka 
sama dengan yang pernah dilaksanakan pada saat 
pasukan yang mengungsi dari kejaran musuh 
tersebut. Pada umumnya sebagian besar berhasil.
 Mengingat makin banyaknya masyarakat 
yang berkaul, maka pembayaran kaul kemudian 
(setelah Desa Tambakan terbentuk) dilaksanakan 
setiap Tilem (bulan mati) diselenggarakan di Pura 
Dalem Desa Tambakan. Pelaksanaan upacara 
itu diselenggarakan dengan menghias bulu 
geles dengan kain yang dililitkan ke badannya 
dan kedua telinganya dengan hiasan dari janur 
(karangmelok) serta diupacarai dengan banten 
(sarana upacara). Bulu geles tersebut kemudian 
diberi nama “i dewa” barulah dilepas dan masuk 
hutan.
 Perkembangan selanjutnya yang melakukan 
kaul tidak hanya warga masyarakat Tambakan 
saja tetapi warga di luar dari desa Tambakan. 
Sehingga jumlah “i dewa” cukup banyak. Dahulu 
masyarakat Desa Tambakan terisolir kehidupan 
warganya, maka oleh prajuru desa termasuk 
para Pemangku nunas (mohon) “i dewa” untuk 
digunakan sebagai sarana upacara Mungkah Wali. 
Upacara Mungkah Wali yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Desa Tambakan setiap dua tahun 
sekali, upacara ini diselengarakan pada Purnama 
Kasa.
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Mengenai pelaksaan upacara Mungkah Wali ini di 
selenggarakan di Pura Mrajapati Desa Tambakan.
 Hal ini dilakukan mengingat “i dewa” 
juga dipercaya mempunyai kekuatan 
yang dapat memberikan keselamatan, 
kesejahteraan, kedamaian pada masyarakat 
Desa Tambakan. Ini terbukti dari semua 
warga masyarakat Desa Tambakan sangat 
mempercayai dan tunduk dan taat pada 
mitos ini dan tidak berani melanggarnya. 
Pada saat upacara Mungkah Wali “i dewa” 
yang telah dimohon dan telah ditangkap 
kemudian disemblih oleh masyarakat secara 
ramai-ramai. Semua warga Desa Tambakan 
memperoleh daging “i dewa” sisa dari 
upacara Mungkah Wali secara merata tanpa 
melihat status sosial. Pelaksanaan mitos 
ini sampai sekarang masih dilakukan dan 
dihormati oleh warga masyarakat Desa 
Tambakan dan sekitarnya.
 Teks mitos di atas dimaknai dalam 
berbagai nilai dan ritual oleh masyarakat 
Desa Tambakan sebagai ritual untuk 
kelestarian alam, lingkungan, dan 
kesejahteraan masyarakat dari dulu 
sampai sekarang. Salah satu ritual adalah 
pelepasan sapi (naur sesangi) dengan sapi 
yang disebut bulu geles, ritual mungkah 
wali yang dilakukan secara sakral dan 
aktivitasnya di pura dalem yang dilakukan 
oleh seluruh masyarakat Desa Tambakan 
termasuk yang dirantau. Sapi yang dilepas 
awalnya bulu geles setelah dilepas disebut I 
Dewa. 
Pelestarian Lingkungan Hidup
 Pelestarian lingkungan hidup adalah 
segala upaya yang di lakukan oleh manusia 
yang dimaksud adalah untuk membina serta 
mengendalikan secara positif daya dukung alam 
Bali beserta segenap isinya, termasuk suasananya, 
agar daya dukung tersebut mampu memberikan 
kehidupan atau keadaan yang aman serta sejahtera 
bagi penghuninya secara berkelanjutan dari 
generasi ke generasi berikutnya (Astra. 2008: 3).
 Soemarwoto menyatakan kata “lestari” 
tetap selama-lamanya, kekal, tidak berubah 
sebagai sedia kala “melestarikan” menjadikan 
tetap tidak berubah. Maka melestarikan 
keserasian dan keseimbangan lingkungan 
berarti membuat tetap tidak berubah atau kekal 
keserasian dan keseimbangan lingkungan. Tetapi 
kenyataan tidak mungkin mempertahankan 
keserasian keseimbangan lingkungan hidup 
atau alam tanpa perubahan sama sekali, yang 
sesungguhnya dilestarikan bukanlah keserasian 
dan keseimbangan lingkungan melainkan 
melestarikan daya dukung lingkungan yang dapat 
menopang secara berkelanjutan penumbuhan 
dan perkembangan, sehingga anak cucu terjamin 
hidupnya semakin baik (Astra, 2008:2-3).
 Lingkungan yang lestari merupakan 
cerminan keberhasilan pengelolaan ekologi, yaitu 
terkait dengan hubungan antara manusia dengan 
lingkungannya. Dalam konsep Hindu di Bali 
yang di sebut Tri Hita Karana yaitu hubungan 
manusia dengan Tuhan, manusia dengan 
lingkungan, manusia dengan sesamanya yang 
menjadikan budaya sebagai pedoman sekaligus 
acuan dalam pengelolaan lingkungan, hubungan 
antara masyarakat budaya dengan lingkungan 
yang saling bersinergi dalam rangka pelestarian 
lingkungan. Dalam rangka pelestarian lingkungan 
ada hubungan masyarakat, budaya, lingkungan 
dan saling terkait.
 Pada dasarnya setiap kebudayaan sebagai 
milik suatu masyarakat dalam intensitas dan 
kecepatannya berbeda-beda senantiasa mengalami 
perkembangan; dari waktu ke waktu terjadi 
perubahan seiring dengan perubahan lingkungan.
Kerap menyatakan etika lingkungan tidak hanya 
berbicara mengenai perilaku manusia terhadap 
alam, tetapi juga mengenai relasi di antara sesama 
kehidupan alam semesta, yaitu antara manusia 
dan sesama lainnya yang punya dampak terhadap 
lingkungan, serta antara manusia dan mahluk 
hidup lainnya atau dengan alam semesta secara 
keseluruhan (Astra. 2008: 26).
 Teks Mitos Sapi ini dalam melestarikan 
lingkungan juga dalam kehidupan masyarakat 
Desa Tambakan memiliki pandangan bahwa 
alam dihadirkan oleh kekuatan dan kebesaran 
Tuhan (Ida Sanghyang Widi Wasa). Kepercayaan 
pada kekuatan Ida Sanghyang Widi Wasa 
yang telah dilakukan dan diperhatikan untuk 
menjaga keseimbangan dan keselarasan alam 
dan lingkungan. Masyarakat Desa Tambakan 
semakin menyadari pentingnya pelestarian bagi 
kelangsungan hidupnya, baik untuk masa sekarang 
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maupun untuk generasi yang akan datang.
Masyarakat terus berupaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya, tetapi tidak berarti kita 
dengan merusak dan mencemari lingkungan 
sehingga mengancam kelestarian kehidupan dan 
mengurangi hak generasi yang akan datang. Oleh 
karena itu, yang harus kita lakukan pelestarian 
artinya tetap membangun untuk meningkatkan 
kesejahteraan tanpa mengurangi hak generasi yang 
akan datang. Cara-cara melestarikan lingkungan 
adalah tanggung-jawab bersama.
 Demikian juga hal ini dilakukan juga oleh 
masyarakat Desa Tambakan, dengan melestarikan 
hutan sehingga tidak akan pernah banjir, 
kekurangan air maupun kebakaran hutan maupun 
gempa hebat yang sampai membuat kerusakan 
yang parah. Informasi Made Ari Budiati seperti 
ini :
“Krama Desa Tambakan sane saingat tiang 
buin uning, deriki nenten taen keni blabar, 
yadiapin ja ujane bales gati. Kramane deriki 
nenten taenkekirangan toya yadiastun 
panes bara, yening wenten linuh nenten 
kantinguugang umah pelinggih wiadin 
wewangunan sane lianan.”
“Warga Desa Tambakan yang seingat saya 
dan tahu, di sini tidak pernah kena banjir 
bandang, walaupun hujannya sangat deras 
sekali. Warga di sini tidak pernah kekurangan 
air walaupun panas sekali, kalau ada gempa 
bumi tidak sampai merusak rumah, tempat 
suci maupun bangunan yanglainnya”.
Mengamati hasil wawancara ini dapat dinyatakan 
bahwa masyarakat Desa Tambakan begitu 
peduli dengan pelestarian lingkungan khususnya 
hutan. Karena mereka yakin dengan memelihara 
dan memperhatikan dan menjaga lingkungan 
khususnya hutan sehingga kehidupan masyarakat 
Desa Tambakan  terhindar dari musibah-
musibah maupun kerusakan-kerusakan bahkan 
kehidupannya menjadi lebih aman nyaman dan 
tenang. Karena mitos tentang sapi yang berkaitan 
dengan pelestarian hutan memiliki pandangan 
bahwa alam dikendalikan oleh kekuatan gaib dan 
bersifat supranatural. Kekuatan halus yang selalu 
diperhatikan untuk menjaga keseimbangan dan 
keselarasan alam dan lingkungan.
 Lingkungan hidup merupakan ruang 
kehidupan yang terdiri atas beberapa komponen 
yang saling berinteraksi secara seimbang. Proses 
interaksi ini disebabkan oleh fungsi yang berbeda 
dari masing-masing individu mahluk hidup dan 
berusaha menjaga dan mempertahankan eksistensi 
dan fungsinya. Juga ada beberapa ulah manusia 
yang baik secara langsung maupun tidak langsung 
membawa dampak pada kerusakan lingkungan 
hidup seperti penebangan hutan secara liar, 
perburuan liar. Tetapi bersyukur kalau hal seperti 
ini tidak terdapat dalam kehidupan masyarakat 
Desa Tambakan khususnya tentang hutan.
 Melestarikan lingkungan hidup merupakan 
kebutuhan hidup dan menjadi tanggung-jawab 
bersama. Setiap orang harus selalu melakukan 
penyelamatanlingkungan hidup di sekitar kita, 
karena sekecil apapun usaha yang dapat dilakukan 
sangat besar manfaatnya bagi terwujudnya 
kedamaian dan ketenangan bagi anak cucu 
kita kelak. Eksploitasi hutan terus menerus 
tanpa diimbangi dengan penanaman kembali, 
menyebabkan kawasan rusak. Pembalakan liar 
yang dilakukan manusia merupakan salah satu 
penyebab utama terjadinya kerusakan hutan. 
Padahal hutan merupakan penopang kelestarian 
kehidupan di bumi, sebab hutan bukan hanya 
menyediakan bahan pangan dan papan tetapi 
tempat hidup dan berkembangnya hewan-hewan 
atau binatang-binatang, penghasil oksigen 
pemeliharaan pelapisan tanah dan menyimpan 
cadangan air.
 Masyarakat Desa Tambakan juga sangat 
menjaga hutan yang ada di sekitar desa bahkan 
masyarakat di sana sangat menjaga keasrian 
habitat maupun tumbuh-tumbuhan yang langka. 
Warga Desa Tambakan jika menebang pohon di 
hutanharus memenuhi persyaratan yaitu; harus 
mendapat persetujuan pengurus adat maupun 
dinas, dan harus menanam pohon yang sejenis 
sebanyak dua batang pohon. Kalau hal ini di 
langgar akan kena sanksi adat maupun sanksi 
dinas.
 Juga binatang isi dari hutan tersebut, 
seperti binatang maupun burung-burung hidup 
dalam hutan tersebut tidak boleh di buru. Kalau 
ada yang berburu juga akan dikenai sangsi oleh 
pengurus adat maupun dinas. Dengan cara seperti 
ini kehidupan binatang-binatang dan burung-
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burung di dalam hutan akan menjadi aman dan 
tenang serta lestari. Juga habitatnya akan menjadi 
bertambah dan tidakakan menjadi punah, sehingga 
anak cucu kita akan lebih mengenal binatang-
binatang dan burung-burung yang langka.
 Oleh sebab itu, masyarakat harus 
memiliki kepedulian tinggi terhadap kelestarian 
lingkungan hidup di sekitarnya sesuai dengan 
kemampuan masing-masing untuk menciptakan 
lingkungan hidup yang asri dan nyaman maka 
masyarakat harus bekerjasama yang baik. Makna 
ganda simbiosis mutualistis artinya kedua belah 
pihak saling menguntungkan seperti; manusia, 
binatang,lingkungan. Masyarakat Desa Tambakan 
melepas sapi (bulu geles) sesuai dengan yang 
diisyaratkan oleh teks mitos sapi (“i dewa”) ini 
akan masuk hutan akan menjadi pejantan tangguh. 
Dalam tradisi pelepasan sapi yang mana saat 
dilepas dengan upacara disertai dengan sesajen 
hanya berupa anak sapi (godel), tetapi pada 
saat dipakai upacara Mungkah Wali yang mana 
diselenggarakan setiap dua tahun sekali. “i dewa” 
memiliki bentuk tubuh yang cukup besar dan 
kekar bila dibandingkan dengan sapi-sapi di Bali. 
Mengingat “i dewa” itu di lepas bebas hidup di 
tengah hutan dengan makan makanan yang masih 
alamiah tanpa pernah dipelihara atau disakiti 
sehingga ia menampakkan tubuh yang besar dan 
perkasa bukan sapi yang kurus karena dipelihara 
dan memakan makanan yang kurang sehat 
atau makan makanan yang banyak pupuknya. 
Demikian juga dilihat dari tanduknya sehingga 
memperlihatkan kalau ia sapi yang sudah dewasa, 
sapi itu merupakan sebagai identitas karena 
suburnya.
 Sedangkan “i dewa” yang merupakan 
sapi-sapi yang dilestarikan dan dilindungi yang ada 
di Desa Tambakan memiliki identitas yang sangat 
khas beda dengan sapi-sapi biasanya yaitu ; “i 
dewa” memiliki badan yang cukup besar kira-kira 
satu ton, kekar berbulu tebal hitam dan mengkilap, 
hidungnya tidak di cocok.“i dewa” pada waktu-
waktu tertentu masuk kandang-kandang sapi para 
petani untuk memberikan ketumnan sapi yang 
memiliki kualitas yang cukup baik. Sapi-sapi 
yang kecil sebagai anaknya juga memperlihatkan 
sapi-sapi yang tumbuh subur dan kekar yang tidak 
jauh beda dengan induknya, sehingga nantinya 
sapi-sapi ini menjadi dewasa seperti sapi-sapi 
induknya. lnilah yang nantinya merupakan sebuah 
estetika di mana keseimbangan dan suatu ketika 
akan menjadi pengganti alih generasi tua,Ketut 
Widiana mengatakan sebagai berikut.
“salami “i dewa” ring alase sane 
rayunange wantah sekadi ajeng-ajengan 
sane becik sekadi padang gajah, don gamal 
ane muda, don-donan ane muda, padang-
padang ane meg. “i dewa” nenten ngawag 
yanngrayunang santukun ida uning encen 
sane dados rayunang wiadin saneencen 
nenten dados rayunang”
 “Selama “i dewa” di dalam hutan yang 
dimakam hanya seperti makan-makanan 
yang baik seperti padang gajah, daun gamal 
yang masih muda,rerumputan yang yang 
subur. “i dewa” tidak makan sembarangan 
karenaia tahu yang mana boleh di makam 
maupun yang mana tidak boleh dimakan”.
 Dari uraian di atas dapat kita ketahui 
karena “i dewa” adalah merupakan sapi yang 
sudah disucikan maka makannya pun tidak 
sembarangan, ia tahu mana yang boleh dimakan 
dan mana yang tidak boleh di makan. Secara tidak 
langsung karena makanan yang dimakan adalah 
makanan pilihan secara otomatis kondisi dari “i 
dewa” menjadi sehat dan kualitas dagingnya akan 
menjadi lebih tinggi. Di samping makanan yang 
di makan itu baik maka kotoran yang dikeluarkan 
oleh “i dewa” itu akan menjadi pupuk yang baik 
untuk tanah dan tumbuh-tumbuhan yang ada di 
dalam hutan maupun tumbuh-tumbuhan yang ada 
di sekitar hutan. Dengan pupuk alami yang bagus 
maka tumbuh-tumbuhan dan tanah menjadi subur. 
Di dalam hutan ada beberapa pohon-pohonan yang 
tumbuh sangat subur seperti; kayu tangi, kayu 
majegau, kayu kutat dan sebagainya semua ini 
tidak boleh sembarangan untuk ditebang. Tetapi 
kayu-kayu itu bisa ditebangbila sudah tua dan 
untuk pembuatan pelinggih pura atau perbaikan 
balai desa dan yang lainnya sebagaimana yang 
ini dilakukan oleh pengurus adat dan dibantu oleh 
pengurus dinas.
 Lambat laun lingkungan di Desa 
Tambakan menjadi terpelihara dari kesediaan air 
dapat terjaga maka tidak akan ada banjir karena 
tumbuh-tumbuhan dalam hutan menjadi sumber 
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lingkungan menjadi asri dan mesyarakatnya tidak 
menangkap secara bebas sapi-sapi itu.
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air dan menahan tanah-tanah di sini terutama yang 
kemiringan yang terjal dan erosi. Karena tumbuh-
tumbuhan di dalam hutan tumbuh subur, maka ia 
akan menahan air sehingga tidak akan ada banjir 
maupun kekeringan jika kemarau panjang.  Ni 
Nyoman Manis menjelaskan
 “Krama iriki nenten jo taen keni blabar 
agung wiadin embid, yen ngenenin toya 
nenten taen kekirangan yaidiastun panas 
bara, santukan krama iriki nenten dados 
ngawag-ngawag  yening jagi munggel kayu. 
Santukan yening wenten munggel kayu 
ngawag-awag pacang keni pamidanda oleh 
prajuru dinas wiadin prajuru adat”.
 “Warga di sini tidak pernah kena banjir 
bandang maupun longsor, kalau mengenai 
air tidak pernah kekurangan biarpun 
kamarau panjang, karena warga di sini tidak 
boleh kalau memotong kayu. Karena kalau 
ada yang memotong kayu sembarangan 
akan kena hukuman oleh pengurus adat 
maupun dinas”.
 Berdasarkan uraian di atas masyarakat 
Desa Tambakan menjaga lingkungan hidup 
beserta isinya terpelihara dengan baik, tidak 
adanya eksploitasi sehingga tumbuh-tumbuhan 
hidup dengan baik dan binatang-binatangpun 
hidup dengan baik sehingga dapat meningkatkan 
habitatnya. Maka masyarakat yang ada di sekitar 
lingkungan tersebut hidup dalam kedamaian, 
ketenangan, dan saling menghargai dengan 
demikian masyarakat Desa Tambakan menjadi 
sejahtera dengan lingkungan yang lestari dan asri.
Simpulan 
 Teks mitos sapi seperti yang diceritakan 
I Komang Nita sebagai data autentik karena 
diceritakan oleh penglingsir (orang tua) di Desa 
Tambakan yang masih ingat mitos sapi. Mitos sapi 
tersebut disakralkan karena memiliki nilai budaya, 
ritual keagamaan, nilai lingkungan hidup.
 Teks mitos sapi dapat memberikan tuntunan 
dan tatanan hidup bagi masyarakat Desa Tambakan 
karena lewat ritual pelepasan sapi (bulu geles) 
dilepas di hutan menjadi i dewa dalam jumlah 
banyak. Sapi-sapi itu dapat memberikan pupuk 
bagi kotorannya, diberikan berkeliaran sehingga 
